
49 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang dibelajarkan menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dibelajarkan 

mengunakaan model pembelajaran langsung. Hal ini didapatkan dari  hasil 

pengujian hipotesis bahwa thitung> dari ttabel atau 4,18 > dari 2,01. Jadi secara 

umum menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan, pembahasan dan simpulan di atas, maka dapat  

diajukan saran sebagai berikut : 

5.2.1 Kepada Guru 

a. Penggunaan Model Problem Based Learning dapat mempermudah siswa 

untuk memahami konsep serta prinsip matematika yang bersifat abstrak. 

Selain hal diatas penggunaal model Problem Based Learning juga dapat 

menumbuhkan rasa keingin tahuan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu sebaiknya penggunaan model Problem Based Learning 

diterapkan oleh guru dalam pembelajaran matematika dan pembelajaran 
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lain khususnya materi-materi yang memiliki karakteristik yang sama 

dengan materi Geometri dll. 

b. Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning guru harus lebih memotivasi siswa untuk aktif sehingga 

terjalin komunikasi yang baik antar siswa maupun guru dengan siswa. 

5.2.2 Kepada Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah dapat memediasi atau memfasilitasi 

sehingga penggunaan model pembelajaran pada setiap proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik 

5.2.3 Kepada Siswa 

Diharapkan para siswa dapat memotivasi diri untuk meninggkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis, serta dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 

5.2.4 Kepada Peneliti Lain 

 Perlu adanya penelitian selanjutnya mengenai model Problem Based 

Learning  untuk materi-materi lain. 

.  
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